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Abstract. 

 

Indonesia is an archipelagic country consisting of various ethnic groups. Presentation 

of ethnic-based anthropometric data is very important considering that Indonesia 

consists of hundreds of ethnic groups. Anthropometry includes various measurements 

of the human body such as weight, height, skinfold thickness, circumference (head, 

waist, limbs, etc.), limb length and width (shoulder, wrist, etc.). Arm span length (Arm 

Span) is one of the best body parameters that can be used as a predictor of height, 

especially for people with disabilities or lower extremity deformities and who are 

undergoing treatment in hospital. Genetic, hormonal, age, gender, nutrition, 

environment and ethnicity are factors that influence height. However, research in 

Indonesia by linking to certain ethnicities/races is still small. The aim of the study was 

to determine the estimated height using the span of the arms of students of the Faculty 

of Medicine of UMI who are of the Bugis ethnicity. This research method is a 

quantitative research using a cross sectional study design. The research population was 

all students of the Faculty of Medicine of UMI with the sample being Buginese ethnicity. 

Data processing is done to determine the simple regression formula. The results of the 

study show that hand span has a strong correlation with height (R = 0.8). Hand span 

contributes to body height (R square = 0.714 = 71.4%). The form of the regression 

equation for the length of the span of the arm to the height of the Bugis people is Height 

= 41.7 + 0.71 (hand span). Thus, the span of the hand can be used to determine the 

estimated height. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari total 17.508 pulau termasuk lima pulau besar: 

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Jawa dan Papua. Penduduk pulau terdiri dari berbagai kelompok suku 

bangsa. Ada lebih dari 300 kelompok suku yang berbeda di Indonesia, dan perbedaan suku ini menimbulkan 

pertanyaan apakah ada perbedaan data antropometrik untuk kelompok suku bangsa yang berbeda. Seperti yang 

ditunjukkan oleh Abeysekera dan Shahnavaz, populasi yang berbeda memiliki antropometri yang berbeda, 

sehingga perbedaan antropometrik dapat terjadi di antara kelompok suku yang berbeda meskipun berasal dari 

negara yang sama. (1) 

Antropometri adalah suatu studi tentang pengukuran tubuh manusia dalam hal dimensi tulang, otot, 

dan jaringan adiposa (lemak). Antropometri berasal dari kata Yunani “anthropo” yang berarti “manusia” dan 

“metron” yang berarti “ukuran”. Antropometri mencakup berbagai pengukuran tubuh manusia seperti berat 

badan, tinggi badan, tebal lipatan kulit, lingkar (kepala, pinggang, anggota badan, dll.), panjang anggota badan 

dan lebar (bahu, pergelangan tangan, dll.). (2) Tinggi badan adalah jarak linier antara vertex dan bagian inferior 

kaki. Ada tiga teknik umum untuk mengukur tinggi badan: berdiri bebas, merentangkan tangan, dan berbaring. 

Pengukuran tinggi badan dilakukan menggunakan microtoise. (2) Panjang rentang tangan (Arm Span) atau 

panjang depa adalah parameter tubuh terbaik yang dapat dijadikan sebagai prediktor tinggi badan khususnya 

bagi orang dengan disabilitas atau deformitas ekstremitas bawah dan yang sedang menjalani perawatan di 

rumah sakit. Panjang rentang tangan adalah jarak antara ujung jari tengah tangan kanan dan kiri dengan tangan 

terentang horizontal.  (2)(3) 

Genetik, hormonal, usia, jenis kelamin, nutrisi, lingkungan dan suku bangsa adalah faktor yang 

berpengaruh terhadap tinggi badan. Telah banyak penelitian yang menghubungkan antara tinggi badan dan 
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panjang rentang tangan pada suku/ras tertentu, seperti di Montenegro, Serbia, Nepal, serta Bosnia dan 

Herzegovina. (2)(4)(5)(6)(7) 

Rumus estimasi tinggi badan yang telah diperoleh pada penelitian terdahulu tidak dapat digunakan 

secara merata pada semua suku/ras sehingga diperlukan suatu rumus perhitungan tinggi badan berdasarkan 

panjang rentang tangan bagi penduduk Indonesia khususnya yang bersuku Bugis. (1) Penelitin ini berfokus 

pada bidang kesehatan dan obat, dengan topik unggulan teknologi biomolekuler dan material kedokteran, 

subtopik analisis alat diagnostic pada keadaan fisiologis dan patologis. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan desain studi Cross Sectional yaitu suatu metode penelitian yang 

mengamati variabel indepen dan dependen dengan sekali pengamatan pada waktu tertentu. Penelitian ini 

menggunakan data kuantitatif dengan menggunakan data primer. Variabel independennya adalah panjang 

rentang tangan dan variabel dependen yaitu tinggi badan. Proses pengolahan data menggunakan SPSS berupa 

pengeditan, pengkoden, pemasukan data dan tabulasi. Perolehan hasil didapat dari analisa statistik dengan 

analisis univariat untuk mengetahui gambaran distribusi frekuensi tiap variabel. Analisis bivariat dan analisis 

multivariat dengan uji korelasi dan regresi linier. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rerata Tinggi Badan dan Panjang Rentang Tangan 

 
Tabel 1. Rerata Tinggi Badan dan Panjang Rentang Tangan 

Variabel N Minimal Maksimal Rata-Rata ± SD 

Tinggi Badan 112 140 163 153,26 ± 4,97 

Rentang Tangan 112 143 170 156,34 ± 5,89 

  Sumber data: Data Primer 2022 

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa rata-rata tinggi badan sampel adalah 153,26 ± 4,97 sedangkan 

rata-rata panjang rentang tangan sampel adalah 156,34 ± 5,89. 

 

Uji Normalitas Data Tinggi Badan dan Panjang Rentang Tangan 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh dari hasil penelitian berdistribusi 

normal atau tidak. Suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila taraf signifikansinya ≥ nilai probabilitas, 

sedangkan jika taraf signifikansinya < nilai probabilitas maka data tersebut dikatakan tidak berdistribusi 

normal. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Tinggi Badan dan Panjang Rentang Tangan 

Uji Normalitas Tinggi Badan Rentang Tangan 

Kolmogorov-smirnov Z 0,068 0,072 

P (Signifikansi) 0,200 0,200 

Sumber data: Data Primer 2022 

 

Dari tabel uji normalitas pada tabel 4.2, dapat dilihat bahwa taraf signifikansi yang diperoleh masing-

masing variabel adalah 0,200, dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai probabilitas yaitu 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data variabel penelitian ini berdistribusi secara normal.  

 

Uji Korelasi 

 

Tabel 3. Uji Korelasi Tinggi Badan dan Panjang Rentang Tangan  

Variabel Koefisien Korelasi R square 

Tinggi Badan – Rentang Tangan 0,845 0,714 

 Sumber data: Data Primer 2022 
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Berdasarkan tabel 3, diketahui koefisien korelasi antara tinggi badan dan rentang tangan adalah 0,845 

yang berarti korelasi kuat. R square menunjukkan seberapa besar kontribusi rentang tangan terhadap tinggi 

badan. R square sebesar 0,714 artinya rentang tangan berkontribusi sebesar 71,4% terhadap tinggi badan. 

Sehingga rentang tangan memiliki korelasi dengan kontribusi yang besar terhadap tinggi badan.  

 

Uji Regresi Sederhana 

Bentuk umum persamaan regresi yaitu Y = a + bX, dimana Y adalah variabel terikat yaitu Tinggi Badan, 

a adalah konstanta, b = koefisien regresi, dan X adalah variabel bebas yaitu panjang rentang tangan. 

 

Tabel 4. Uji Regresi Tinggi Badan dan Panjang Rentang Tangan  

Variabel R Konstanta P 

Rentang Tangan 0,713 41,793 0,0001 

          Sumber data: Data Primer 2022 

Pada tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai taraf signifikansi yang diperoleh adalah 0,0001. Nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa panjang rentang tangan berpengaruh signifikan terhadap 

tinggi badan. Selanjutnya, bentuk persamaan regresi panjang rentang tangan terhadap tinggi badan adalah 

Tinggi Badan = 41,7 + 0,71 (rentang tangan).  

Tinggi badan merupakan salah satu indikator untuk menentukan status gizi seseorang. Pada beberapa 

kasus pengukuran tinggi badan sulit dilakukan misalnya pada lansia, orang dengan disabilitas atau deformitas 

ekstremitas bawah dan yang sedang menjalani perawatan di rumah sakit. (3) Penelitian ini dilakukan pada 

sampel yang berusia 18 – 25 tahun. Usia merupakan salah satu faktor penentu tinggi badan. Masa pertumbuhan 

tulang dimulai dari janin, pada satu tahun awal kehidupan kemudian melambat. Pertumbuhan yang pesat terjadi 

lagi saat remaja dan akhirnya berhenti ketika dewasa. Tulang panjang memiliki lempeng epifisis, pada akhir 

masa remaja lempeng ini berfusi dan menyebabkan pertumbuhan tulang akan terhenti, sehingga tinggi badan 

yang diperoleh relatif stabil. (21–23). Tulang panjang pada anggota gerak secara umum memiliki hubungan 

isometrik dengan tinggi badan, sehingga pertumbuhan tulang panjang memiliki proporsi yang konstan 

terhadap tinggi badan. Beberapa tulang panjang anggota gerak atas yang dapat digunakan pada pengukuran 

tinggi badan yaitu tulang humerus, radius dan ulna. (24,25) 

Uji korelasi pada penelitian ini menunjukkan korelasi yang kuat dan rentang tangan berkontribusi 

sebesar 71,4% terhadap tinggi badan. Pada beberapa penelitian, hasil perhitungan untuk memprediksi tinggi 

badan dengan menggunakan rumus panjang rentang tangan memiliki hasil yang lebih mendekati tinggi badan 

aktual dibanding menggunakan rumus bagian tubuh lainnya. Penelitian ini sejalan dengan hasil yang dilakukan 

pada masyarakat dewasa Serbia tahun 2013 dengan nilai R = 0,8 dengan R square 67,5% dan Bosnian and 

Herzegovinian tahun 2015 dengan nilai R = 0,8 dengan R square 78,7%. (5–7,23). Rentang tangan cenderung 

tidak banyak mengalami perubahan sejalan dengan penambahan usia, sehingga World Health Organization 

merekomendasikan rentang tangan sebagai parameter prediksi tinggi badan. (26–28). Perbedaan faktor 

genetik, lingkungan dan ras/suku bangsa seperti pola makan, nutrisi, iklim, dan gaya hidup menyebabkan 

proporsi tubuh setiap populasi mengalami perbedaan. Akibatnya, persamaan regresi linear untuk satu populasi 

mungkin tidak dapat digunakan untuk yang lain. Pada penelitian ini diperoleh bentuk persamaan regresi 

panjang rentang tangan terhadap tinggi badan yaitu Tinggi Badan = 41,7 + 0,71 (rentang tangan).  Oleh 

karena itu, rumus estimasi tinggi badan pada suku Bugis ini belum tentu dapat diterapkan pada semua suku di 

Indonesia. (21) 

 

IV. KESIMPULAN 

Rentang tangan memiliki korelasi kuat dan kontribusi yang besar terhadap tinggi badan sehingga 

rentang tangan dapat digunakan untuk menentukan estimasi tinggi badan. Bentuk persamaan regresi panjang 

rentang tangan terhadap tinggi badan Suku Bugis yaitu Tinggi Badan = 41,7 + 0,71 (rentang tangan).   
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